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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Animated storyboard sangat membatu dalam produksi film, khususnya 

animasi. Menjadikan konsep dan ide terlihat mantap, karena unsur-unsur dari tiap 

elemen dapat terlihat secara keseluruhan. Jika pertimbangan dan evaluasi 

mengenai konsep dan ide sudah matang, maka jalannya tahap produksi akan 

semakin mudah. Mematangkan ide untuk menjadi sebuah konsep juga memerlukan 

banyak riset dan memperkaya referensi. Setelah menemukan poin-poin yang dirasa 

cocok, langkah selanjutnya adalah mewujudkan konsep dengan membuat naskah, 

lalu melengkapi lembar storyboard. Ketika dalam proses mengisi storyboard 

pengerjaan mendata audio, perencanaan angle dan camera movement yang akan 

digunakan,  akan ikut terdata. Sehingga pengerjaan stoyboard tersebut sudah 

memasuki separuh dari keseluruhan praproduksi. Bagian terakhir yang cukup 

menyita hampir separuh dari keseluruhan proses praproduksi ini, adalah 

pembuatan animated storyboard. Kesimpulannya tahapan akhir dari praproduksi 

prototype film itu sendiri. 

Dalam perancangan serial animasi ini tahap kedua setelah praproduksi sudah 

dapat dilakukan. Untuk membuat prototype film animasi ini, memang 

membutuhkan cerita, dalam hal ini mengambil tema keluarga. Tema keluarga 

dalam perancangan ini erat kaitannya dengan edukasi komunikasi di dalam 

keluarga. Perancangan berjangka panjang berbentuk serial ini, memiliki 

kontinuitas sebagai penyampai informasi edukatif yang menghibur.  

Dalam aspek-aspek Desain Komunikasi Visual, prototype film semacam ini 

berkaitan dengan pembuatan-pembuatan karya berbau sinematografi animasi. 

Prototype film ini sangat menjanjikan bagi mahasiswa DKV sebagai portofolio 

sinematografi jangka panjang.  
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B. Saran 

Dalam perancangan animasi, banyak faktor yang perlu dipertimbangkan, 

salah satunya konsep. Konsep membawa peran penting dimana sebuah karya 

animasi itu dapat memberi kesan yang dalam bagi audience. Saran untuk 

mahasiswa yang mengambil perancangan film animasi supaya lebih 

memperhatikan kesiapan konsep. Memperkuat konsep tersebut dapat dilakukan 

pada tahap praproduksi, dengan cara menyesuaikan gaya animasi dengan cerita, 

membumbui cerita atau mengangkat cerita dengan fakta-fakta yang diperoleh dari 

riset sumber-sumber menarik. Dalam tahap ini pula mahasiswa dapat 

bereksperimen menentukan gagasan baru secara teknis dengan membuat animated 

storyboard. Kekurangan dalam karya ini adalah pemilihan antara target audience 

dan media yang kurang sinkron. Poin-poin edukasi yang ditujukan pada anak-anak 

justru kurang berdampak karena fokusnya terwakili oleh karakter Ibu. Sehingga 

justru audience kalangan orang tua yang mendapat sorotan dari pada anak-anak. 

Oleh karena itu, riset yang lebih mendalam perlu di lakukan untuk karya-karya 

serupa di masa yang akan datang.  
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